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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar
Pendidikan Pancasila siswa kelas V dengan menggunakan model pembelajaran
scramble. Subjek pada penelitian adalah siswa kelas V SDN 55 Air Pacah Kota
Padang tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah 25 orang siswa. Jenis penelitian
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam
dua siklus dengan alur penelitian yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Instrumen yang digunakan pada penelitian adalah lembar observasi
aktivitas guru, lembar observasi siswa dan tes hasil belajar. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa persentase aktivitas guru pada siklus I mencapai 62%
kemudian pada siklus II meningkat menjadi 87%. Hasil data lembar observasi
semangat belajar siswa pada siklus I sebesar 54,5% meningkat menjadi 76,5% pada
siklus II. Hasil motivasi senang belajar siswa pada siklus I mendapatkan rat-rata
persentase 56,5% dan meningkat menjadi 77,5% pada siklus II. Hasil belajar siswa
pada siklus I 44%% atau 11 orang siswa yang mencapai nilai ketuntasan. Pada
siklus II hasil belajar siswa meningkat menjadi 84% atau 21 orang siswa yang
mencapai nilai ketuntasan. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
motivasi dan hasil belajar Pendidikan Pancasila pada siswa kelas V SDN 55 Air
Pacah dapat meningkat dengan menggunakan model pembelajaran scramble.

Kata Kunci: Motivasi, Hasil Belajar, Pancasila, Model Pembelajaran Scramble
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mebangun manusia seutuhnya yang
berkualitas. Sesuai dengan konteks pendidikan nasional Indonesia yang ditegaskan
dalam pasal 1 UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
ditegaskan bahwa ”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan potensi pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara”.

Pendidikan sudah ditanamkan sejak manusia masih dalam kandungan hingga
dewasa yang sesuai dengan perkembangannya. Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan kepribadian dan potensi diri yang sesuai dengan tahap
perkembangan peserta didik. Oleh karena itu pendidikan juga disebut sebagai suatu
proses untuk menciptakan manusia yang matang dan berwibawa secara lahir dan
batin, berimana, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan

bertanggung jawab.

Di dunia pendidikan selalu ada permasalahan dalam pembelajaran. Menurut
Dewi (2015: 1) “Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kitaadalah
masalah lemahnya proses pembelajaran”. Ujung tombak dari pendidikan adalah
pembelajaran dan pengajaran. Menurut Suardi (2018:7) “Pembelajaran adalah

proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan



belajar. Jadi dapat disimpulkan pembelajaran adalah proses kerja sama antara guru
dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi yang dimiliki siswa dalam dirinya,
seperti: minat, bakat, dan lain-lain. Sedangkan dari luar diri siswa seperti:
lingkungan, sarana dan lain-lain, kesemua itu dapat mencapai tujuan belajar.
Pengajaran merupakan praktik menularkan informasi untuk terlaksananya proses
pemebelajaran. Pembelajaran sebagai suatu proses kerja sama, tidak hanya terpacu
pada kegiatan guru atau kegiatan siswa saja, namun guru dan siswa harus bersama-
sama memiliki usaha kesadaran dan keterpahaman dalam mencapai tujuan

pembelajaran yang telah ditentukan.

Menurut Depdiknas (2006:76) “kualitas seorang guru sebagai tenaga
pembimbing, pendidik dan mengajar merupakan harapan dunia pendidikan karena
dengan kualitas guru tersebut dapat membangun pilar yang kokoh untuk kemajuan
bangsa”. Peran guru lebih diarahkan pada bagaimana guru merancang berbagai
sumber dan fasilitas yang tersedia untuk digunakan atau dimanfaatkan siswa dalam
mempelajari sesuatu. Guru dalam merancang sumber dan fasilitas yang ada juga
harus memperhatikan tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. Namun dalam
pelaksanaannya tidak selalu berjalan sesuai rencana, terdapat berbagai
permasalahan. Untuk itu guru berusaha agar dapat memecahkan permasalahan
dalam proses pembelajaran. Guru menjadi fasilitator untuk membantu siswa
mentransfromasikan potensi yang dimiliki siswa menjadi kemampuan serta
keterampilan yang ketika dikembangkan akan bermanfaat bagi kehidupan manusia.

Dalam proses pembelajaran, guru selalu dituntut untuk memberikan motivasi serta



inovasi baru supaya siswa mampu memperoleh pengalaman menjadi

menyenangkan dan menarik.

Peran guru lebih diarahkan pada bagaimana guru merancang berbagai sumber
dan fasilitas yang tersedia untuk digunakan atau dimanfaatkan siswa dalam
mempelajari sesuatu. Guru dalam merancang sumber dan fasilitas yang ada juga
harus memperhatikan tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. Namun dalam
pelaksanaannya tidak selalu berjalan sesuai rencana, terdapat berbagai
permasalahan. Untuk itu Guru berusaha agar dapat memecahkan permasalahan

dalam proses pembelajaran.

Di dalam sebuah pembelajaran perlu adanya motivasi siswa untuk belajar
agar tujuan pembelajaran yang diharapkan tercapai. Motivasi dapat dikatakan
sebagai daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arahan
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa dalam belajar
dapat tercapai. Oleh karena itu, peranan motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik
sangat diperlukan dalam kegiatan belajar, agar siswa dapat mengembangkan
aktivitas dan dapat mengarahkan serta memelihara ketekunan dalam melakukan

kegiatan belajar.

Mengingat pentingnya motivasi bagi siswa dalam belajar, maka guru
diharapkan dapat membangkitkan motivasi belajar siswanya. Dalam usaha ini
banyak cara yang dapat dilakukan oleh guru, salah satunya yaitu melakukan variasi

dalam penggunaan model mengajar. Menurut Islamuddin (2012:259) “Motivasi



belajar adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan atau semangat belajar atau
dengan kata lain sebagai pendorong semangat belajar. Salah satu mata pelajaran
yang bisa digunakan dalam menggunakan variasi model mengajar adalah

Pendidikan Pancasila”.

Menurut Ibda (dalam Nurgiansyah, 2021:2) “Pendidikan Pancasila
menanamkan sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari yang didasarkan pada
nilai-nilai Pancasila”. Pendidikan Pancasila merupakan suatu mata pelajaran yang
diberikan oleh guru kepada siswa dalam pembelajaran. Rahmi (2021) mengatakan
“Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD lebih menekankan kepada pembentukan
sikap yang lebih memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk menjadi warga
negara yang baik, serta memiliki kepribadian yang mantap yang diberi nilai-nilai
bagaimana tingkah laku yang baik sesuai dengan Pancasila. Pendidikan Pancasila
juga merupakan mata pelajaran wajib yang penting diajarkan kepada anak dari sejak

dini sampai ke perguruan tinggi termasuk di Sekolah Dasar”.

Observasi awal dilaksanakan di kelas IV di SDN 55 Air Pacah Padang, namun
penerapan proses pelaksanaan pada pembelajarannya di kelas V, karena siswa yang
diobservasi sebelumnya telah naik ke kelas V. Berdasarkan observasi yang
dilakukan pada tanggal 19 Mei 2024 di kelas IV SDN 55 Air Pacah Kota Padang
diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya aktif,
pemberian tugas dan diskusi belum berjalan sesuai yang diharapkan, selain itu
motivasi siswa dalam belajar juga masih tergolong minim. Dari 25 jumlah siswa

kelas IV hanya sekitar 10 orang (40%) siswa yang memiliki motivasi belajar. Hal



ini dilihat dari banyak faktor yang menjadi penyebab rendah atau kurangnya
kemampuan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di antaranya: proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila masih berpusat pada guru, sehingga
menimbulkan motivasi senang belajar dan motivasi semangat belajar siswa pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila masih kurang, hal ini berimbas pada adanya
siswa yang mengobrol dengan teman sebangku, memukul-mukul meja, bercanda
dengan temannya, dan jalan-jalan menghampiri temannya. Selain itu terdapat juga
siswa yang hanya duduk diam mendengarkan penjelasan dan mencatat materi. Hal
ini berdampak terhadap minimnya siswa mengamalkan nilai-nilai yang terkandung
dalam materi pembelajaran Pendidikan Pancasila, tentunya hal ini juga berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Try
Wulandari, S. Pd. Guru kelas IV di SDN 55 Air Pacah Kota Padang, diperoleh
informasi rendahnya motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran hanya 10 orang siswa yang mencapai KKTP. Hal ini
dikarenakan penggunaan model yang kurang efektif dan menyenangkan bagi siswa
dalam proses belajar. Guru hanya menggunakan model ceramah yang membuat
siswa mudah bosan dan kurang memahami materi pembelajaran yang diberikan.

Table 1. Hasil Simulatif Tengah Semester Matematika Kelas IV
Jumlah siswa | Nilai siswa kelas IV Ketuntasan KKTP

Tertinggi | Terendah | Tuntas | Tidak tuntas

25 100 20 10 15 80
Sumber: Arsip guru kelas IV SDN 55 Air Pacah




Berbagai alternatif model dan media pembelajaran yang bisa digunakan oleh
guru, pembelajaran kooperatif dapat digunakan guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila. Salah satu model
pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa dalam membangun ide-idenya pada
proses pembelajaran scramble sehingga bisa meningkatkan hasil belajarnya. Untuk
melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran, guru dapat memilih salah satu model
yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan

Pancasila dengan menggunakan model pembelajaran Scramble.

Menurut Shoimin (2016:166) scramble merupakan model pembelajaran yang
mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang
ada dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan
alternatif jawaban yang tersedia. Scramble dipakai untuk jenis permainan anak-

anak yang merupakan latihan pengembangan dan peningkatan wawasan pemikiran,

Model pembelajaran scramble merupakan salah satu model yang dapat
digunakan dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila . Scramble merupakan
sejenis permainan sehingga sesuai untuk diterapkan di sekolah dasar. Model
scramble merupakan sebuah permainan berupa kegiatan menyusun kembali atau

mengurutkan suatu struktur bahasa yang sebelumnya sudah diacak.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas V pada
Pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan Menggunakan Model Scramble di SDN

55 Air Pacah Kota Padang”.



B. Identifikasi Masalah
1. Motivasi belajar siswa kelas IV SDN 55 Air Pacah Kota Padang pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila masih rendah.
2. Masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP).
3. Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila masih berpusat pada guru.
4. Masih terdapat siswa yang mengobrol dengan teman sebangku.
5. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar, terlihat dari siswa yang bermain
dalam proses pembelajaran
C. Pembatasan Masalah
Berbagai identifikasi masalah di atas, peneliti melakukan batasan dalam
masalah agar penanganannya tidak melebar, maka penelitian ini hanya dibatasi
pada peningkatan motivasi dan hasil belajar dalam aspek pengetahuan (C1) dan
pemahaman (C2) siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas V dengan
menggunakan model pembelajaran scramble di SD Negeri 55 Air Pacah pada
semester genap tahun pelajaran 2024/2025 pada materi mengenal wilayahnya
dalam konteks kabupaten/kota, provinsi kesatuan republik Indonesia menunjukan
perilaku gotong royong untuk menjaga persatuan di lingkungan sekolah dan sekitar
sebagai wujud bela negara .

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah dan uraian di atas, maka peneliti

merumuskan beberapa permasalahannya sebagai berikut:



a. Bagaimanakah peningkatan motivasi belajar siswa kelas V pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila dengan menerapkan model pembelajaran scramble di
SDN 55 Air Pacah Kota Padang?

b. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar dalam aspek pengetahuan (C1) dan
pemahaman (C2) siswa kelas V pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
dengan menggunakan model pembelajaran scramble di SDN 55 Air Pacah Kota
Padang?

2. Alternatif Pemecahan Masalah

Untuk memecahkan masalah di atas, maka peneliti memberikan alternatif
pemecahan masalah dengan menggunakan model scramble. Melalui model tersebut
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas V pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila di SDN 55 Air Pacah Kota Padang.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar siswa di kelas V pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui model pembelajaran scramble
SDN 55 Air Pacah.

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar dalam aspek pengetahuan
(C1), dan pemahaman (C2) siswa di kelas V pada pembelajaran pendidikan
pancasila melalui model pembelajaran scramble SDN 55 Air Pacah Kota

Padang.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Melalui model Scramble ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik model ini dapat digunakan guru untuk menciptakan suasana
kelas yang berbeda yang melibatkan siswa berperan aktif dalam belajar kegunaan
bagi sekolah adalah sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan untuk usaha
peningkatan mutu Pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Melalui model pembelajaran scramble ini diharapkan mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk
menyelesaikan suatu masalah yang pada akhirnya mampu meningkatkan prestasi
belajar siswa.
b. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan bagi guru
serta memberikan inovasi baru dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila terutama di
kelas V SD Negeri 55 Air Pacah Padang melalui model pembelajaran scramble
yang berguna untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
c. Bagi Sekolah

Bagi sekolah menambah pengetahuan dan pengalaman dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila yang menggunakan model pembelajaran scramble dalam
rangka meningkatkan kemampuan motivasi dan hasil belajar bagi siswa terutama

di sekolah dasar.



3. Manfaat Akademis
Adapun manfaat penelitian secara akademis sebagai berikut:

a. Bagi Peneliti dapat menambah ilmu dan pengalaman tentang pembelajaran
Pendidikan Pancasila melalui model Scramble sekaligus dapat mempratikkan
ilmu yang diperoleh selama di perkuliahan dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila.

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu dasar dan masukan bagi
pembaca untuk diterapkan dalam pembelajaran, juga dapat membandingkan
model scramble dengan model lainnya, serta untuk pengembangan penelitian

lebih lanjut di masa mendatang.



